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EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN PESANAN  
DI PT. BATIK DANAR HADI 
 
 




PT. Batik Danar Hadi is a private owned company established in 1967. The 
company was turned into a legal entity in 1984. One of the improvements happening 
in the system of cash receipts. Cash receipts in this company is mainly derived from 
selling. This company not only do cash sales and credit sales, but the company also 
conducts sales orders. Sales order is special selling because the sale was only done 
in large numbers, at least Rp. 5.000.000,- beside  that the buyer must also provide an 
advance first. This is interested writer to know how the application system of cash 
receipts from sales orders and to know the strengths and weaknesses. 
 System of cash receipts from sales orders in PT. Batik Danar Hadi has four 
network procedures, namely procedures for sales orders, sales procedures, delivery 
procedures, and procedures for cash receipts. This cash receipt system involves more 
than one organizational unit, while also using some of the documents and accounting 
records. 
 System of cash receipts from sales orders in PT. Hadi Batik Danar there are 
advantages and weaknesses. The Advantage is able to make the strengths and the 
weaknesses for the company may cause cheating. 
 The author concludes that the system of cash receipts from sales orders 
which applied at PT. Batik Danar Hadi was good enough, but there are still 




Keyword : PT. Batik Danar Hadi, accounting information system, cash receipt   
















EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN PESANAN  
DI PT. BATIK DANAR HADI 
 
IKA DEWI HARTUTIK 
F3307063 
 
 PT. Batik Danar Hadi adalah perusahaan milik perseorangan yang berdiri 
pada tahun 1967. Perusahaan tersebut berubah menjadi perusahaan berbadan hukum 
pada tahun 1984. Salah satu perbaikan terjadi di sistem penerimaan kas. Penerimaan 
kas di perusahaan ini sebagian besar berasal dari penjualan. Perusahaan ini tidak 
hanya melakukan penjualan tunai dan penjualan kredit saja, tetapi perusahaan ini 
juga melakukan penjualan pesanan. Penjualan pesanan ini merupakan penjualan 
khusus karena penjualan ini hanya dilakukan dalam jumlah yang besar, yaitu 
minimal Rp 5.000.000,- selain itu pembeli juga harus memberikan uang muka 
terlebih dahulu. Hal ini menarik penulis untuk mengetahui bagaimana penerapan 
sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan serta untuk mengetahui kelebihan dan 
kelemahanya. 
 Sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
memiliki empat jaringan prosedur, yaitu prosedur order penjualan, prosedur 
penjualan, prosedur penyerahan barang, dan prosedur penerimaan kas. Sistem 
penerimaan kas ini melibatkan lebih dari satu unit organisasi, selain itu juga 
menggunakan beberapa dokumen dan catatan akuntansi. 
 Sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
terdapat kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dapat menjadikan kekuatan untuk 
perusahaan dan kelemahan dapat menimbulkan kecurangan. 
 Penulis menyimpulkan bahwa sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan 
yang diterapkan di PT. Batik Danar Hadi sudah cukup baik, tetapi masih terdapat 
kelemahan. Penulis memberikan rekomendasi untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan dalam sistem tersebut.  
 
Kata Kunci: PT. Batik Danar Hadi, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem penerimaan 












A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. Sejarah Perusahaan 
PT. Danar Hadi didirikan oleh Bapak Wongso Donomo  pada tahun 
1967 dengan bentuk perseorangan dengan izin dari Departemen Perdagangan 
No. 95850. Nama Danar Hadi merupakan gabungan nama yang diambil dari 
penggalan nama ibu Hj. Danarsih dengan nama orang tuanya, Bapak 
Hadipriyono. Kemudian pada tahun 1967 Perusahaan ini berubah menjadi 
perusahaan perseorangan yang mendapat izin usaha dari Departemen 
Perdagangan No. 95.850. 
PT.  Batik danar Hadi pada mulanya adalah perusahaan perseorangan 
yang merupakan home industry, yang perusahaanya menyediakan bahan baku 
dan pengolahan. Sedangkan para buruh perusahaannya mengerjakan dirumah 
masing-masing. Hal ini dimungkinkan karena para buruh berasal dari daerah 
sekitar perusahaan. Dengan memadukan antara keuletan, keahlian, 
pengalaman, dan jiwa wiraswasta serta keterbukaan menerima perkembangan 
metode dan cita rasa, Batik Danar Hadi berkembang dari home industry 
menjadi asset nasional yang kini melayani konsumen menengah ke atas. 
Pada tahun 1975, Batik Danar Hadi telah melebarkan sayap usahanya 
ke kota-kota besar diseluruh Indonesia, dengan cara membuka rumah-rumah 





tahun 1981 dengan mendirikan pabrik pentenunan dan finishing, pada tahun 
1990 dengan mendirikan pabrik permintalan, dan tahun 1997 dengan 
membuka jaringan distribusi untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 
Pada tahun 1984, status perusahaan berubah menjadi perusahaan yang 
berbadan hukum resmi dari pemerintah yang kemudian bernama PT.  Batik 
Danar Hadi yang diperkuat dengan akta notaris No. 17 tanggal 11 Desember 
1984, dengan nama notaris Maria Budi Santoso,SH. 
 
2. Susunan Keputusan dan Permodalan 
Sesuai akta pendirian PT. Batik Danar Hadi No. 17 tanggal 11 
Desember 1984 dan 10 tanggal 3 Juli 1985, perusahaan telah memulai 
usahanya sejak tanggal 11 Januari 1984 dengan modal awal sebesar Rp 
1.200.000.000,00 dari 1.200 saham dengan nominal Rp 1.000.000,00 per 
saham. Berdasarkan akta notaris Maria Theresia Budi Santoso, SH No. 27 
tanggal 10 Januari 1998 tentang berita acara rapat pemegang saham tanggal 6 
Juli 1994, telah disetujui oleh pemegang saham, perubahan susunan 
permodalan. Modal dasar perusahaan diubah menjadi Rp 10.000.000.000,00 
terdiri dari 10.000 per saham. Modal tersebut ditempatkan dengan disetor 
penuh sebesar Rp 6.000.000.000,00 tersebut telah mendapat pengesahan dari 
menteri kehakiman RI. Sesuai dengan berita acara rapat pemegang saham 
tanggal 8 Juli 1996, akta notaris No. 75, tanggal 17 Desember 1996 dan No. 
25, tanggal 16 Agustus 1999, susunan pemilik saham dirubah. Dengan adanya 
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 Sumber: PT.  Batik Danar Hadi Surakarta  
3. Misi dan Tujuan Perusahaan 
Bidang usaha yang telah dijalani selama ini adalah industri perdagangan 
batik dan konveksi melalui kantor pusatnya di Surakarta, dan kantor-kantor 
cabangnya yang tersebar di beberapa kota besar di Indonesia. 
Adapun tujuan perusahaan batik Danar Hadi adalah sebagai berikut: 
a. Melestarikan budaya bangsa khususnya yang bersifat tradisional supaya 
tetap lestari ada masyarakat globalisasi sekarang ini, sesuai dengan 
mottonya “Tradisi Batik Asli”. 
b. Memperoleh keuntungan. 





d. Mencukupi kebutuhan sandang bagi masyarakat. 
e. Membuka lapangan pekerjaan. 
Kelompok usaha Danar Hadi dengan pencapaian dalam kualitas dan 
keahlian, memiliki masa depan cerah dalam industri batik. Semua itu 
didukung filosofi perusahaan yang mengakar kuat pada seni tradisional yang 
diusungnya, fasilitas dan keahlian dalam manajemen usahanya. 
Menurut akta pendirian, perseroan ini mempunyai maksud dan tujuan, 
yakni bergerak dalam bidang : 
a. Produksi Batik. 
b. Produksi konveksi dengan bahan-bahan dari kain batik. 
c. Usaha ekspor-impor. 
d. Usaha-usaha lainya yang tidak bertentangan dan tidak melanggar undang-
undang yang berlaku. 
Berdirinya PT.  Batik Danar Hadi sesuai dengan anjuran pemerintah, 
yaitu : 
a. Membantu pemerintah dalam rangka pemenuhan kebutuhan sandang bagi 
masyarakat dengan memproduksi pakaian jadi, 
b. Mengurangi tingkat pengangguran, 
c. Mempertahankan dan mengembangkan budaya batik asli solo, 
d. Meningkatkan pendapatah masyarakat disekitarnya, dan 
e. Secara umum meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 





4. Lokasi Perusahaan  
Salah satu unsur yang terpenting dalam mendirikan perusahaan adalah 
menentukan lokasi perusahaan. Lokasi perusahaan yang dimaksud disini 
adalah tempat kegiatan perusahaan dalam menjalankan operasi produksinya 
dan aktivitas administrasinya. Lokasi yang tepat dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan, karena itu dalam menentukan lokasi perlu 
diperhatikan beberapa faktor, yaitu : 
a. Lingkungan masyarakat 
b. Tenaga Kerja 
c. Sumber alam 
d. Transportasi  
e. Pasar 
f. Pembangkit tenaga tekstil 
g. Tanah dan ekspansi 
Lokasi perusahaan PT.  Batik Danar Hadi berada di jalan Dr. Radjiman 
164 Surakarta, dari mulai berdirinya perusahaan ini belum pernah berpindah 
tempat. Perusahaan ini mempunyai dua bangunan dengan fungsi berbeda, 
bangunan terletak di bagian depan digunakan untuk rumah batik atau lebih 
dikenal dengan sebutan showroom. Sedangkan bangunan terletak dibelakang 
digunakan untuk berlangsungnya proses produksi. Bangunan yang satunya 
digunakan untuk kantor yang terdiri dari empat lantai. Lantai pertama 




tiga untuk bagian Keuangan, dan lantai empat untuk Electronic Data 
Processing (EDP) dan koperasi 
Lokasi yang menguntungkan perusahaan, ditinjau dari beberapa faktor, 
yaitu : 
a. Dari Segi Pemasaran 
Lokasi perusahaan sangat baik sebab daerah ini merupakan daerah 
pariwisata dan lokasi perusahaan sangat dekat dengan penginapan 
wisatawan sehingga perusahaan mudah dalam memasarkan produknya. 
b. Dari Segi Transportasi 
Lokasi perusahaan sangat strategis, terletak di pinggir jalan raya, sehingga 
sangat mudah untuk menemukan perusahaan ini, dan mudah untuk 
dijangkau oleh kendaraan umum dan kendaraan pribadi konsumen. 
c. Dari Segi Penyediaan Bahan Baku 
Bahan mentah untuk batik sudah banyak terdapat disekitar perusahaan, 
sehingga dapat mengurangi biaya untuk pengiriman bahan mentah. 
d. Dari Segi Tenaga Kerja 
Di Solo dan sekitarnya sudah banyak terdapat tenaga kerja yang terlatih, 
berpengalaman, dan terampil dalam bidang batik, sehingga perusahaan 
tidak perlu bersusah payah mencari tenaga kerja. 
 Cabang-cabang lokasi pemasaran PT.  Batik Danar Hadi, antara lain : 
a. Rumah batik  danar hadi, yakni Solo (3 lokasi), Jakarta (2 lokasi), Medan, 
Yogyakarta (2 lokasi) dan Surabaya (2 lokasi). 




c. Export Departement, yakni di Solo dan Jakarta. 
d. Jawi Antik Galery, bertempat di Solo, Jalan Slamet Riyadi 205. 
e. Shops, yakni di Jakarta (22 lokasi), Bandung (6 lokasi), Tasikmalaya, 
Cirebon, Sukabumi, Kuningan, Semarang (22 lokasi), Yogyakarta (2 
lokasi), Surabaya, Bali (3 lokasi) dan Batam. 
 
5. Kebijakan Akuntansi 
a. Penyajian Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan disusun atas dasar konsep harga historis (historical 
cost) dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. 
b.  Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pendapatan dan beban diakui dan dicatat atas dasar prinsip akrual 
(accrual basis), Pendapatan Usaha dari penjualan produk, diakui pada 
saat pengiriman produk atas dasar faktur penjualan. 
c. Akuntansi Kantor Pusat dan Cabang 
Akuntansi Kantor Pusat dan Cabang dilakukan dengan sistem 
sentralisasi. Dengan adanya sistem tersebut cabang tidak menyajikan 
Laporan Keuangan, laporan kantor cabang ke kentor pusat berupa 
laporan operasional rutin, terbatas pada penjualan dan beban operasional 
cabang. 
Mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 75/1991, tanggal 31 Desember 




Danar Hadi, menjadi Pengusaha Kena Pajak (Pedagang Eceran Besar) 
sejak 1 April 1992, yang mempunyai kewajiban untuk memungut, 
menyetor dan melaporkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) kepada Kantor 
Pelayanan Pajak di wilayah masing-masing. 
d.  Piutang Dagang 
Piutang Dagang disajikan di Neraca dengan saldo bersih setelah 
dikurangi Taksiran Kerugian Piutang. Taksiran Kerugian Piutang 
dihitung sebesar 2% dari saldo akhir piutang dagang non credit card. 
Kebijaksanaan manajemen tersebut berdasarkan persentase piutang 
dagang non credit card terhadap penjualan kotor. Piutang Dagang PT. 
Batik Danar Hadi terdiri maksimun 17% piutang dagang credit card dan 
83% piutang dagang non credit card. Piutang dagang non credit card 
terdiri dari sejumlah besar debitur dengan saldo individual kecil, dengan 
umur piutang relatif pendek (lebih kurang tiga bulan). Piutang selain 
piutang dagang non credit card tidak dihitung taksiran kerugian piutang. 
e. Persediaan 
1) Persediaan Barang Jadi 
Penilaian Persediaan Barang Jadi menggunakan metode identifikasi 
khusus berdasarkan harga jual masing-masing lokasi dibagi persentase 
tertentu. Persentase tertentu masing-masing lokasi tersebut, adalah 
sebagai berikut : 
 Kantor Pusat Solo sebesar 157,99% 




 Kantor Cabang Yogyakarta sebesar 167,89% 
 Kantor Cabang Surabaya dan Bali sebesar 168,40% 
 Kantor Cabang Bandung, Jakarta dan Medan sebesar 170,40% 
 Kantor Cabang Padang dan Kediri sebesar 167,90% 
2) Persediaan Barang Dalam Proses 
Persediaan Barang Dalam Proses dinilai dengan metode masuk 
pertama keluar pertam (FIFO Method) 
3) Persediaan Bahan Baku, Bahan Penolong serta Kemasan dan Supplies 
Kantor ditentukan dengan metode fisik, dimana harga persediaan 
dinilai dengan metode masuk pertama keluar pertama (FIFO Method) 
f. Aktiva Tetap Berwujud 
1) Aktiva Tetap Berwujud diperoleh sebelum tanggal 1 Januari 1984 
dinilai diatas dasar nilai bersih pada tanggal 1 Januari 1984 yang 
merupakan perpindahan kekayaan dari Perusahaan Batik Danar Hadi 
yang diakui sebagai harga perolehan aktiva tetap berwujud pada 
tanggal 1 Januari 1984. 
Sedangkan aktiva tetap berwujud yang diperoleh setelah tanggal 1 
Januari 1984 didasarkan pada harga perolehan (historical Cost) 
2) Penyusutan Aktiva Tetap Berwujud dilakukan dengan metode garis 
lurus, tanpa nilai residu dengan persentase sebagai berikut : 
 Berupa bangunan 5% per tahun 




Mulai tahun 1995, perhitungan penyusutan dilakukan sesuai dengan 
peraturan pajak yang tertuang dalam Surat Edaran Direktur Jenderal 
Pajak No. SE-44/PJ.4/1995. 
Untuk aktiva tetap berwujud yang diperoleh tahun 1994 dan tahun-
tahun sebelumnya, penyusutan dilakukan dengan metode persentase 
tetap dari nilai buku yang sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku 
pada saat itu, dan mulai tahun 1995 disusut sesuai dengan peraturan 
pajak yang tertuang dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. 
SE-44/PJ.4/1995, yang dihitung dari nilai buku pada akhir tahun 1994 
selang sisa masa manfaat. 
g. Biaya Ditangguhkan 
Biaya Ditangguhkan dicatat berdasarkan harga perolehan dan 
diamortisasi dengan metode garis lurus sesuai dengan masa manfaat 
masing-masing biaya yang dikapitalisasi sebesar 20% dan 25%. 
 
6. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu kerangka menunjukkan hubungan antara 
jabatan maupun bidang kerja yang satu dengan yang lainya sehingga akan 
tampak struktur kepegawaian. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, 
maka akan dapat diketahui mengenai kedudukan, tanggung jawab, 
wewenang, tugas dan kewajiban dari masing-masing pegawai. 
Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka akan diperoleh 




a. Besar kecilnya perusahaan yang bersangkutan. 
b. Saluran tanggung jawab dari masing-masing pegawai. 
c. Jabatan yang terdapat dalam organisasi beserta jabatanya. 
d. Perincian dan tugas-tugas dari masing-masing unit organisai. 
Struktur organisasi menunjukkan perwujudan hubungan antara fungsi, 
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing pegawai. Pimpinan 
menentukan kepada bawahan mengenai pekerjaan atau tugas. Direktur utama 
membawahi bagian-bagian yang masing-masing dipimpin oleh manajer. Para 
manajer tersebut membawahi dan mengawasi langsung semua aktivitas 
karyawan, meskipun semua bagian saling berhubungan, tetapi setiap bagian 
memiliki tugas yang berbeda antara satu dengan yang lainya. Hubungan 
wewenang dan tanggung jawab seorang pegawai didasarkan pada PT.  Batik 
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Hubungan wewenang dan tanggung jawab seseorang yang didasarkan 
pada tugas masing-masing dalam struktur organisasi yang telah ditetapkan. 
Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab yang ada di PT.  Batik Danar 
Hadi Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
Merupakan badan tertinggi dalam organisasi perusahaan yang 
anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham.  
 Fungsi dan tugas dari Dewan Komisaris adalah sebagai berikut : 
1) Mengawasi jalanya perusahaan, agar tindakan yang dilakukan oleh 
para direksi  beserta staffnya tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2) Wewenang Dewan Komisaris, mengajukan usul kepada RUPS untuk 
mengangkat atau memberhentikan direksi. 
3) Mengusahakan, mengawasi dan menertibkan tujuan perusahaan agar 
dapat tercapai dengan baik, berdasarkan kebijakan umum yang telah 
ditetapkan. 
b. Presiden Direktur 
 Tugasnya : 
1) Mengkoordiner para direktur dan bertanggungjawab penuh atas 







Mengakhiri pertentangan mengenai suatu hal atau melakukan 
pemilihan berbagai kemungkinan. 
b) Direction 
 Menggerakkan karyawan dan memberi perintah atau petunjuk. 
c) Coordination 
Menghubung-hubungkan, menyatupadukan dan menyelaraskan 
pekerjaan karyawan sehingga pekerjaan karyawan masing-masing 
karyawan dapat berlangsung secara tertib dan baik. 
d) Control 
Mengusahakan agar pelaksanaan pekerjaan dan hasilnya sesuai 
dengan rencana. 
e) Improvement 
Memperbaiki kekurangan-kekurangan dan ketidakpastian yang 
timbul pada organisasi dan tata kerja. 
2) Bertanggungjawab atas kelangsungan dan kelancaran perusahaan. 
3) Menghubungkan, menyatupadukan, dan menyelaraskanpekerjaan 
karyawan ssehingga pekerjaan dapat berlangsung secara tertib. 
4) Memutuskan hal yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 
c. Seksi Design 
1) Menciptakan motif yang mengikuti kemauan pasar, dikaitkan dengan 





2) Dalam menjalankan tugas, seksi ini bertanggungjawab langsung pada 
Direktur Utama. 
3) Menciptakan berbagai variasi desain, dari yang tradisional hingga 
yang bernuansa modern, sehingga terdapat banyak pilihan yang 
ditawarkan. 
4) Mengamati gejolak atau keinginan konsumen terhadap motif-motif 
batik terbaru. 
d. Internal Auditor 
 Pendamping dan monitoring segala aktivitas manajemen perusahaan, 
yang laporanya disampaikan langsung kepada Direktur Utama, adapun 
tugas Internal Auditor adalah : 
1) Memeriksa administrasi perusahaan dan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan, menganalisis serta memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh presiden direktur mengenai keadaan keuangan 
perusahaan. 
2) Sebagai pendamping dan monitoring segala aktivitas pekerjaan 
manajemen perusahaan yang laporannya disampaikan langsung 
kepada direktur utama.  
3) Memberikan rekomendasi hasil pekerjaan dari masing-masing bagian, 
baik mengenai keuangan dan manajemen. 
e. Electronic Data Processing (EDP) 
 Bagian ini terdiri dari coordinator, analisis sistem programmer, 




1) Membantu pekerjaan yang dilakukan oleh semua bagian di perusahaan 
dengan menggunakan perangkat komputer. 
2) Menciptakan analisis sistem yang sesuai dengan keadaan pekerjaan 
masing-masing bagian dan dilanjutkan dengan pembuatan program. 
Dalam melakukan kegiatan ini, bagian EDP bertanggung jawab secara 
langsung kepada presiden direktur. 
f. Bagian Pengadaan 
1) Memenuhi permintaan bahan-bahan yang diperlukan oleh bagian 
produksi. 
2) Bertanggung jawab atas tersedianya bahan produksi dan peralatan, 
serta tanggung jawab terhadap pemeliharaanya. 
3) Memberikan laporan pengeluaran barang atau bahan-bahan yang 
dibutuhkan untuk proses produksi. 
g. Bagian Produksi 
1) Melakukan proses produksi dan bertanggung jawab terhadap 
kelancaran produksi, kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
2) Melaporkan hasil produksi dan mendistribusikannya ke bagian 
pemasaran. 
h. Bagian Pemasaran 
1) Bertugas memasarkan dan menawarkan hasil produksi perusahaan, 
mendistribusikan hasil-hasil produksi ke rumah-rumah Batik Danar 





2) Merencanakan memimpin serta mengawasi kegiatan pemasaran yang 
meliputi kegiatan penjualan, promosi, penyerahan barang dan  
pelayanan pada konsumen. 
3) Menentukan kebijakan dalam bidang promosi dan penjualan, misalnya 
dengan cara iklan, pameran, peragaan busana dan lain-lain. 
i. Bagian Keuangan 
1) Bertanggungjawab terhadap penerimaan, penyimpanan dan 
pengeluaran uang untuk keperluan perusahaan. 
2) Mengurus pembagian gaji karyawan dan bantuan keuangan untuk 
kesejahteraan karyawan. 
3) Menghitung keperluan keuangan, baik ke dalam maupun ke luar 
perusahaan. 
4) Bertanggungjawab atas masalah keuangan perusahaan, pembuatan 
laporan keuangan dan mengurus kesejahteraan karyawan. 
j. Bagian Akuntansi 
1) Melakukan penganalisaan keuangan, melaporkan data keuangan dan 
pembukuan perusahaan. 
2) Bertanggungjawab terhadap keamanan dokumen keuangan 
perusahaan. 
3) Mencatat kekayaan perusahaan dan bertugas membuat grafik 
keuangan perusahaan. 





5) Memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam perusahaan. 
k. Bagian Urusan Umum 
1) Merawat dan memelihara kekayaan yang dimiliki perusahaan, seperti 
gedung, mesin, dan peralatan-peralatan lain. 
2) Mengatur, menyiapkan dan menjamin agar kebutuhan tiap bagian 
dalam perusahaan dapat terpenuhi pada waktu yang telah ditetapkan. 
l. Bagian Personalia 
 Bagian personalia menangani masalah kepegawaian dan 
ketenagakerjaan. Pekerja adalah salah satu faktor yang dapat menjalankan 
proses produksi. Sehingga tenaga kerja memegang peranan yang sangat 
penting dalam menunjang keberhasilan usaha dalam suatu perusahaan. 
1) Status Karyawan 
a) Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga Kerja PT.  Batik Danar Hadi, cabang Sondakan ini 
berjumlah 14 orang, yang pengelompokanya terdiri dari : 
1) Karyawan bulanan, berjumlah 22 orang 
2) Karyawan borongan, berjumlah 45 orang 
3) Karyawan harian, berjumlah 37 orang 
b) Pengaturan Jam Kerja 
1) Hari senin sampai kamis mulai pukul 08.00 sampai dengan 
11.30, istirahat satu jam dan dimulai lagi pukul 12.30 sampai 




2) Hari jum’at mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 11.30, 
istirahat satu setengah jam dan mulai kerja lagi pukul 13.00 
sampai dengan pukul 17.00. 
3) Hari sabtu libur. 
2) Penggajian Karyawan 
a) Karyawan Bulanan 
 Karyawan menerima upah atau gaji atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan setiap awal bulan, yakni setiap taggal 1 (satu). 
b) Karyawan Harian 
 Karyawan menerima upah atau gaji atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan dengan ketentuan harian (absensi). Gaji yang diterima 
sesuai Upah Minimum Regional (UMR) 
c) Karyawan Borongan 
 Karyawan menerima upah atau gaji atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan dengan ketentuan jumlah hasil produksi yang telah 
dikerjakan. Karyawan menerima upah selama seminggu sekali 
yaitu pada hari jum’at. 
3) Kesejahteraan Karyawan  
 PT. Batik Danar Hadi juga memberikan jaminan kesejahteraan 
karyawan sebagai rangsangan agar karyawan dapat bekerja lebih baik. 
Jaminan kesejahteraan tersebut antara lain: tunjangan tahunan, 
tunjangan hari raya, tunjangan kematian, tunjangan perkawinan, 




hamil, jaminan kecelakaan, dana pemeriksaan dan pengobatan, 
jaminan kesehatan, jaminan beribadat, jaminan olahraga dan rekreasi, 
jaminan pendidikan, jaminan koperasi karyawan, jaminan makan, 
premi/ insentif/ komisi. 
4) Pembinaan Karyawan 
Tunjangan program pengembangan pendidikan karyawan adalah : 
a) Untuk pengembangan pengetahuan dan kemampuan serta 
terwujudnya tenaga-tenaga terampil dalam berbagai bidang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
b) Diharapkan mampu menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang berkembang serta meningkatkan moral karyawan dalam hal 
etika, tingkah laku, kejujuran, dan norma-norma yang ada. 
5) Organisasi Karyawan 
 Dalam Peraturan Perusahaan atau Kesepakatan Kerja Bersama 
(KKB), yaitu tentang Pengakuan Terhadap Serikat Pekerja yang isinya 
sebagai berikut: 
a) Pihak pengusaha mengakui organisasi atau serikat pekerja seluruh 
Indonesia Unit Kerja PT. Batik danar Hadi sebagai satu-satunya 
organisasi pekerja dalam lingkungan perusahaan, bersama Federasi 





b) Pihak pengusaha akan membantu perkembangan Organisasi 
Pekerja tersebut dalam lingkungan perusahaan dengan pengertian 
selama organisasi tidak merugikan perusahaan, dsb. 
6) Keselamatan Kerja 
Tunjangan kecelakaan Kerja untuk setiap karyawan sesuai dengan 
yang ditentukan oleh perusahaan. 
7) Pusat Pendidikan, Latihan, dan rekruetmen karyawan 
Dalam peraturan perusahaan, tentang jaminan pendidikan yakni atas 
dasar kemampuan perusahaan, pada setiap karyawan diberikan 
kesempatan untuk pendidikan baik formal maupun non formal. 
 Sistem perekrutan tenaga kerja di PT. Batik Danar Hadi adalah : 
a) Secara Internal 
 Semacam promosi yakni pengembangan karyawan dengan 
mengambil tenaga kerja yang berkualitas untuk menduduki 
tingkat jabatan yang lebih tinggi dari dalam perusahaan sendiri. 
b) Secara Eksternal 
 Apabila terdapat kekosongan atau kekurangan tenaga kerja yang 
harus diisi oleh seseorang dengan kemampuan tertentu untuk 
menjalankan sesuatu tugas, maka penarikan karyawan harus 
dilakukan dengan cara mengadakan seleksi karyawan. 
m. Bagian Konveksi 
1) Bagian ini bertugas atau membuat dan merancang pola-pola busana 




2) Memantau model-model busana yang disukai konsumen. 
3) Menentukan ukuran yang tepat, misalnya small, medium, large, extra 
large, atau double large. 
n. Bagian pembelian 
1) Bertanggungjawab mengurusi pembelian alat-alat dan bahan-bahan 
sesuai dengan order pembelian dan bagian pengadaan. 
2) Memantau perkembangan harga bahan yang diperlukan perusahaan, 
mengambil dan memeriksa bahan-bahan dari pemasok serta 
bertanggung jawab atas pembuatan laporan pembelian. 
3) Mendistribusikan barang-barang yang baru datang ke bagian 
pengadaan sesuai dengan jumlah dan mutunya.  
o. Seksi Sosial 
Tugas dari seksi sosial adalah menyalurkan sumbangan untuk korban 













B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Perkembangan  dunia bisnis di Indonesia semakin pesat pada saat ini. 
Perkembangan bisnis ini menuntut setiap perusahaan untuk dapat meningkatkan 
daya saingnya agar perusahaan tetap bertahan hidup. Kemampuan bersaing 
dalam dunia bisnis berlaku untuk perusahaan jasa,  dagang, dan manufaktur. 
Untuk melakukan aktivitas tersebut, diperlukan sistem akuntansi yang baik 
sehingga aktivitas dapat berjalan secara teratur sesuai dengan apa yang 
dikehendaki perusahaan. Sistem akuntansi tersebut harus direncanakan, 
dirancang, dikelola, dan disempurnakan secara matang sehingga dapat 
membentuk sistem akuntansi yang baik. Perancangan pengembangan sistem 
akuntansi bagi perusahaan memerlukan pengetahuan menyeluruh perihal analisis 
sistem kegiatan-kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan. Selain itu, sistem 
akuntansi perlu ditelaah secara berkala guna melihat kemungkinan perlunya 
dilakukan revisi sistem untuk dapat mengikuti perubahan informasi yang 
dibutuhkan dalam perusahaan. 
PT. Batik Danar Hadi adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
produksi sandang berupa kain dan pakaian batik, selain itu perusahaan juga 
bergerak di bidang perdagangan batik, baik batik dari jawa maupun batik dari 
luar jawa, bahkan batik dari luar negeri.  
Pada dasarnya PT. Batik Danar Hadi memprioritaskan bergerak dalam 
bidang perdagangan, karena sesuai dengan tujuan pertamanya berdiri. Barang 
yang didagangkan adalah batik tulis, batik cap, maupun prainting. Perusahaan 




benang. Selain itu, perusahaan juga memproduksi benang menjadi kain, yang 
kemudian kain-kain tersebut dikirimkan kepada setiap konsumen yang 
bekerjasama dengannya, dan dikirim di setiap cabang perusahaan yang ada di 
seluruh Indonesia. Dalam penjualan perusahaan tidak hanya menjual produknya 
sendiri tetapi juga menjual produk dari perusahaan lain.  
PT. Batik Danar Hadi Surakarta melakukan penjualan secara tunai 
maupun kredit, selain itu perusahaan juga melakukan penjualan pesanan. Yaitu 
penjualan yang dilakukan oleh bagian penjualan melalui kontrak dengan 
pembeli. Penjualan pesanan ini merupakan penjualan khusus karena pembeli 
dapat memesan barang sesuai dengan apa yang mereka inginkan, misalnya : 
motifnya, sizenya, dan masih banyak lagi. Penjualan pesanan ini umumnya 
dilakukan dalam jumlah yang besar yaitu minimal Rp.5.000.000,00. Didalam 
penjualan pesanan pembeli harus memberikan uang muka terlebih dahulu sesuai 
dengan isi kontrak yang telah disepakati.   
Dalam menghadapi perkembangan bisnis, PT. Batik Danar Hadi 
merancang sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mendukung 
kelancaran kinerja para pemakai sistem. Sistem yang telah dirancang tersebut 
yaitu sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran kas, sistem penjualan, dan 
sistem pembelian. Dalam menjalankan sistem penerimaan dan pengeluaran kas, 
perusahaan harus memberikan perhatian khusus karena didalam sistem 
penerimaan kas dan pengeluaran kas banyak terjadi penyalahgunaan. Oleh 





Berdasarkasn uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS DARI 
PENJUALAN PESANAN DI PT BATIK DANAR HADI SURAKARTA”. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan pesanan yang 
diterapkan oleh PT. Batik Danar Hadi  Surakarta sesuai dengan teori sistem 
akuntansi penerimaan kas yang terdapat dalam referensi ? 
2. Apa saja kelebihan dan kelemahan sistem akuntansi penerimaan kas dari 
penjualan pesanan yang diterapkan di PT. Batik Danar Hadi Surakarta ? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan atas penelitian yang dilakukan adalah menemukan pemecahan 
atas permasalahan yang diuraikan diatas, yaitu : 
1. Mengevaluasi penerapan sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan 
yang diterapkan di PT. Batik Danar Hadi Surakarta. 
2. Mengetahui kelebihan dan kelemahan sistem akuntansi yang diterapkan 
pada sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar 
Hadi. 
      
                




E.  MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan untuk lebih 
meningkatkan sistem akuntansi serta dapat menanggulangi kelemahan-
kelemahan sistem akuntansi yang diterapkan pada sistem penerimaan kas 
dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar Hadi Surakarta. 
2. Bagi Penulis 
Memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman baru dalam dunia kerja, 
serta pengalaman dalam menyelesaikan masalah, serta dapat melatih penulis 
dalam mengatasi masalah, hambatan, dan kesulitan yang berkaitan dengan 
sistem akuntansi. 
3. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan  referensi bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian 
yang serupa, serta sebagai bacaan bagi pembaca. 
4. Bagi Universitas 
Sebagai tambahan informasi dan referensi bacaan bagi mahasiswa yang 











ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh 
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi dari perusahaan (Zaki 
Baridwan, 1990: 3). 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001: 5). 
Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahap yaitu input, 
proses, dan output (Nugroho widjajanto, 2001:2). 
Penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah suatu rangkaian prosedur 
yang saling berhubungan atau berinteraksi untuk melaksanakan suatu 
kegiatan dalam perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (klerikel), 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun 
untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi- 
transaksi perusahaan yang sering terjadi (Zaki Baridwan, 1990: 3). 
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 





menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang (Mulyadi, 2001: 5). 
Penulis menyimpulkan bahwa prosedur adalah suatu kegiatan klerikal 
yang melibatkan lebih dari satu orang dalam satu bagian dan disusun untuk 
menjamin adanya perlakukan yang seragam untuk menangani transaksi 
perusahaan yang terjadi berulang-ulang.  
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan 
yang   dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan (Mulyadi, 2001: 3). 
Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, buku-buku catatan, 
prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data 
mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk 
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan 
oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain 
yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-
lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi (Zaki Baridwan, 1990: 4). 
Dari pengertian Sistem Akuntansi diatas maka unsur pokok Sistem 







Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 
Karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi 
direkam (didokumentasikan) diatas secarik kertas. Formulir juga sering 
disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk 
mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 
b. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 
lainya. Sumber dari pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir. Dalam 
jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan 
menurut penggolongannya yang sesuai dengan informasi yang akan 
disajikan dalam laporan keuangan. 
c. Buku Besar (general ledger) 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan 
unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
Rekening buku besar ini disatu pihak dapat dipandang sebagai wadah 
untuk menggolongkan data keuangan, dipihak lain dapat dipandang 





d. Buku Pembantu 
Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 
merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam 
buku besar. 
e. Laporan 
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat 
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, 
laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga 
pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, 
daftar saldo persediaan yang lambat penjualanya. Laporan berisi 
informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat 
berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar monitor 
Komputer. 
   
 Tujuan umum pengembangan Sistem Akuntansi menurut Mulyadi 
(2001: 19) adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penggajian, maupun struktur 
informasi. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan inter, yaitu 




dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban 
dan perlindungan kekayaan perusahaan. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
 
3. Pesanan Penjualan 
 Pesanan didalam perusahaan perdagangan itu sangat penting karena 
dengan pesanan, pembeli dapat menentukan jenis barang yang akan di beli 
sesuai dengan keinginanya. 
 Pesanan dalam perusahaan besar dapat dipegang oleh bagian pesanan 
penjualan. Bagian ini merupakan suatu bagian yang berdiri sendiri di bawah 
bagian penjualan (Zaki Baridwan, 1990: 103). 
 Formulir yang digunakan dalam prosedur pesanan adalah surat 
perintah pengiriman (shipping order) dengan beberapa tembusan yang 
masing-masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Formulir yang digunakan 
dalam prosedur pembuatan faktur adalah faktur (invoice) beserta tembusan-
tembusanya (Zaki Baridwan, 1990: 105). 
 Pesanan penjualan dapat terjadi dengan beberapa variasi antara lain 
(Deluxe accounting, 2008: P.1) : 
a. Pesanan penjualan dengan mata uang lokal atau mata uang asing 
dengan mengisi kurs transaksi atas pesanan tersebut. 
b. Pesanan penjualan dengan taksiran biaya angkutan. 





4. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
 Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai 
ukuran dalam akuntansi. Dalam neraca, kas merupakan aktiva yang paling 
lancar, dalam arti paling sering berubah. Yang termasuk dalam kas menurut 
pengertian akuntansi adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk 
pelunasana utang, dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan 
jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan di bank atau tempat-tempat lain 
yang dapat diambil sewaktu-waktu (Zaki Baridwan, 1990: 86). 
 Sistem akuntansi kas adalah sistem akuntansi yang dirancang untuk 
menangani transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas (Mulyadi, 2001: 
17). Dengan demikian, yang dimaksud dengan sistem penerimaan kas 
adalah formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa 
untuk menyediakan informasi keuangan transaksi penerimaan kas. 
 Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang, seperti 
toko buku, berasal dari transaksi penjualan tunai. Berdasarkan sistem 
pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 
mengharuskan (Mulyadi,2001: 455): 
a. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam 
jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk 
melakukan internal check. 
b. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu 
kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan 




 Menurut Mulyadi (2001: 462-470) Unsur pokok sistem akuntansi 
penerimaan kas dari penjualan tunai sebagai berikut: 
a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari 
penjualan tunai adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi Penjualan 
 Fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima order dari 
pembeli, mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur 
tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran barang. 
2) Fungsi Kas 
 Fungsi ini bertanggungjawab sebagai penerima kas dari 
pembeli. 
3) Fungsi Gudang 
 Fungsi ini bertanggungjawab menyiapkan barang yang 
dipesan oleh buyer, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi 
pengiriman. 
4) Fungsi Pengiriman 
 Fungsi ini bertanggungjawab dalam pencatatan transaksi 
penjualan dan menyerahkan barang yang telah dibayar kepada 
buyer. 
5) Fungsi Akuntansi 
 Fungsi ini bertanggungjawab dalam pencatatan transaksi 





b. Dokumen-dokumen yang digunakan untuk melaksanakan sistem 
penerimaan kas dari penjualan tunai  adalah sebagai berikut: 
1) Faktur Penjualan Tunai 
 Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi 
yang diperlukan mengenai transaksi penjualan tunai. Faktur 
penjualan ini diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi sebagai 
pengantar pembayaran oleh buyer ke fungsi kas. 
2) Pita Register Kas 
 Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas dan merupakan dokumen 
pendukung faktur penjualan tunai. 
3) Credit Card Sales Tipe 
 Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang 
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang 
menjadi anggota kartu kredit. 
4) Bill of Lading 
 Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari 
perusahaan penjual barang kepada perusahaan angkutan umum. 
5) Faktur Penjualan COD (cash on delivery) 
 Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. 
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada pelanggan 




angkutan umum dan diminta tanda tangan penerimaan barang dari 
pelanggan sebagai bukti telah diterimanya barang. 
6) Bukti Setor Bank 
 Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetor kas 
ke bank. Selanjutnya dari fungsi kas diserahkan kepada fungsi 
akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi 
penerimaan kas dari penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan 
kas. 
7) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
 Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode. 
 
c. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan 
kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut: 
1) Jurnal Penjualan 
 Digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat dan meringkas 
data penjualan. 
2) Jurnal Penerimaan Kas 
 Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan 
kas dari berbagai sumber, diantaranya penjualan. 
3) Jurnal Umum 
 Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok 




4) Kartu Persediaan 
 Digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya 
harga pokok produk yang dijual. Kartu ini diselenggarakan fungsi 
akuntansi untuk mengawasi mutasi dan persediaan barang yang 
disimpan dalam gudang. 
5) Kartu Gudang 
 Berisi data kuantitas persediaan yang ada digudang. Catatan 
ini diselenggarakan fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 
persediaan barang yang disimpan dalam gudang. 
 
d. Jaringan Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan tunai 
adalah sebagai berikut: 
1) Prosedur Order Penjualan 
 Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari 
pembeli dan membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan 
pembeli melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas dan 
memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman untuk 
menyiapkan barang yang akan diserahkan ke pembeli. 
2) Prosedur Penerimaan Kas 
 Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga 
barang dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran kepada 
pembeli untuk memungkinkan pembeli melakukan pengambilan 




3) Prosedur Penyerahan Barang 
 Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang 
pada pembeli. 
4) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 
 Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan 
transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal 
penerimaan kas. 
5) Prosedur Penyetoran Kas Ke bank 
 Dalam prosedur ini fungsi kas melakukan penyetoran kas dari 
hasil penjualan ke bank secara penuh. 
6) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
 Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas 
ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang 
diterima dari bank melalui fungsi kas. 
7) Pencatatan Harga pokok penjualan 
 Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat rekapitulasi 
harga pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu 
persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok penjualan, fungsi 
akuntansi membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber untuk 
pencatatan harga pokok penjualan ke dalam jurnal umum. 
 Mengingat sifat kas yang merupakan alat pembayaran yang paling 
Liquid dalam terjadinya penggunaan untuk transaksi yang sangat tinggi 




dan pengendalian yang ketat melalui evaluasi sistem dan prosedur 
penerimaan kas yang baik. 
 Dalam perancangan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik 
sangat diperlukan sistem pengendalian intern sebagai unsur yang melekat 
dalam sistem akuntansi penerimaan kas.  
 
B. Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
Sumber penerimaan kas di PT. Batik Danar Hadi itu tidak hanya dari 
penjualan tunai dan penjualan kredit saja, tetapi penerimaan kas juga bisa dari 
penjualan pesanan. Cara pembayarannya yaitu dengan memberikan uang muka 
terlebih dahulu kemudian sisanya dapat dilunasi setelah barang yang dipesan 
telah selesai di produksi atau dapat dilunasi setelah jatuh tempo yang telah 
disepakati. Penjualan pesanan ini biasanya dilakukan jika terdapat pesanan 
dengan jumlah minimal Rp. 5.000.000,00. 
Unsur yang membentuk sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di 
PT. Batik Danar Hadi adalah: 
a. Fungsi yang terkait 
1) Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggungjawab menerima order dari pembeli dan 
melakukan kontrak dengan pembeli, selain itu juga menerima uang muka 
dari pembeli sesuai dengan isi kontrak yang telah disepakati. Uang muka 




 Fungsi penjualan juga bertanggungjawab membuat faktur penjualan 
dan surat permintaan barang penjualan (SPBPj), selain itu juga 
mengirimkan barang ke pembeli, dan bertanggungjawab menginput data 
ke jurnal penjualan. Fungsi ini berada di tangan bagian penjualan, staff 
pengiriman, dan staff administrasi penjualan. 
2) Fungsi Kas 
Fungsi ini bertanggungjawab menerima setoran uang muka dari 
fungsi penjualan dan menerima nota kredit dari bank, selain itu juga 
bertanggungjawab membuat bukti kas masuk. Fungsi ini berada di tangan 
bagian keuangan. 
3) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggungjawab menginput data ke jurnal penerimaan 
kas dan bertanggungjawab mencocokan data yang sudah dimasukkan 
fungsi kas dan fungsi penjualan ke dalam komputer dengan bukti kas 
masuk dan faktur penjualan. Fungsi ini berada di tangan bagian 
akuntansi. 
4) Fungsi Pengadaan 
Fungsi ini bertanggungjawab mencocokkan barang apakah sudah 
sesuai dengan pesanan atau belum, serta bertanggungjawab membuat 
surat permintaan barang pengadaan (SPBPg) dan delivery order 
pengadaan (DOpg). Fungsi ini juga bertanggungjawab menginput ke 





5) Fungsi Produksi 
Fungsi ini bertanggungjawab memproduksi barang pesanan sesuai 
dengan motif yang diinginkan pembeli, serta bertanggungjawab membuat 
delivery order produksi. Fungsi ini berada di tangan bagian produksi dan 
staff administrasi produksi. 
b. Dokumen yang digunakan 
1) Surat Permintaan Barang Penjualan (SPBPj) 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi penjualan untuk mengkoordinasi 
fungsi pengadaan bahwa ada pesanan. Dokumen ini biasanya disertai 
dengan contoh motif yang dipesan oleh pembeli. 
2) Surat Permintaan Barang Pengadaan (SPBPg) 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengadaan untuk 
memberitahukan kepada fungsi produksi bahwa ada pesanan, dan 
dimohon segera memproduksi barang seseuai dengan pesanan. Dokumen 
ini dibuat berdasarkan surat permintaan barang penjualan (SPBPj).  
3) Surat Kontrak 
Dokumen ini dibuat berdasarkan kesepakatan antara fungsi penjualan 
dengan pembeli. Dokumen ini dapat digunakan sebagai bukti jika suatu 
saat terjadi masalah. 
4) Delivery Order Produksi (DOprd) 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi produksi untuk memberitahukan 
kepada fungsi pengadaan bahwa barang pesanan telah selesai di produksi 




Dokumen ini hanya digunakan di dalam perusahaan atau hanya untuk 
setiap bagian. 
5) Delivery Order  Pengadaan (DOpg) 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengadaan untuk 
memberitahukan fungsi penjualan bahwa barang pesanan yang 
diproduksi telah selesai, selain itu juga digunakan untuk menyerahkan 
barang ke fungsi penjualan. Dokumen ini hanya digunakan di dalam 
perusahaan atau hanya untuk setiap bagian. 
6) Faktur Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi penjualan untuk menagih sisa 
pembayaran pesanan kepada pembeli. Dokumen ini dibuat berdasarkan 
DOpg, DOprd, surat kontrak. 
7) Bukti Kas Masuk 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi kas untuk mencatat pemasukan 
kas. 
8) Nota Kredit (NK) 
Dokumen ini merupakan bukti penagihan piutang atau merupakan 
bukti kiriman uang dari pembeli. 
c. Catatan Akuntansi yang digunakan 
1) Jurnal Penjualan 






2) Jurnal Penerimaan Kas 
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan kas dari 
berbagai sumber, diantaranya penjualan. 
3) Kartu Gudang 
Berisi data kuantitas persediaan yang ada di gudang. Catatan ini 
diselenggarakan fungsi pengadaan untuk mencatat persediaan yang 
disimpan dalam gudang. 
d. Jaringan Prosedur 
1) Prosedur Order Penjualan 
a) Pembeli melakukan pesanan ke bagian penjualan. 
b) Bagian penjualan menerima pesanan dari pembeli. 
c) Pembeli dan bagian penjualan melakukan kontrak dan menghasilkan 
surat kontrak (SK) rangkap 2, lembar 1 di serahkan ke staff 
administrasi penjualan, sedangkan lembar 2 diserahkan ke pembeli. 
d) Bagian penjualan menerima uang muka dari pembeli yang besarnya 
sesuai dengan isi kontrak yang telah disepakati, dan uangnya 
langsung disetor ke bagian keuangan. 
2) Prosedur Penjualan 
a) Staff administrasi penjualan membuat surat permintaan barang 
penjualan (SPBPj) berdasarkan surat kontrak (SK) sebanyak 3 
lembar, yang lembar ke 1 dan lembar ke 2 dimintakan otorisasi dari 
bagian penjualan, sedangkan lembar ke 3 diarsipkan di staff 




b) Manajer penjualan mengotorisasi surat permintaan barang penjualan 
(SPBPj) lembar 1 dan 2 kemudian bagian penjualan menyerahkan 
SPBPj lembar 1 ke bagian pengadaan dan lembar ke 2 ke staff 
administrasi pengadaan.  
c) Staff administrasi pengadaan menginput ke kartu gudang 
berdasarkan surat permintaan barang penjualan (SPBPj) lembar ke 2 
dan membuat surat permintaan barang pengadaan (SPBPg) sebanyak 
3 lembar, yang lembar ke 1 dan 2 diserahkan ke bagian pengadaan, 
sedangkan lembar ke 3 diarsipkan bersama dengan surat permintaan 
barang penjualan (SPBPj) lembar ke 2. 
d) Manajer pengadaan mengotorisasi surat permintaan barang 
pengadaan (SPBPg), kemudian bagian pengadaan menyerahkan 
SPBPg lembar 1 ke bagian produksi, sedangkan SPBPg lembar 2 ke 
staff administrasi produksi bersama dengan surat permintaan barang 
penjualan (SPBPj) lembar 1. 
e) Bagian produksi memproduksi barang sesuai dengan surat 
permintaan barang dan contoh motif dari pembeli. 
f) Staff administrasi produksi menginput data tentang barang yang 
harus di produksi ke dalam komputer dan mengarsipkan surat 
permintaan barang pengadaan (SPBPg) yang lembar ke 2 dengan 
surat permintaan barang penjualan (SPBPj) lembar ke 1.   
g)  Bagian keuangan menerima setoran uang muka dari bagian 




1 diserahkan ke pembeli melalui bagian penjualan, lembar ke 2 
diserahkan ke bagian akuntansi, sedangkan lembar ke 3 diarsipkan di 
bagian keuangan. 
h) Bagian penjualan menyerahkan bukti kas masuk yang lembar ke 3 ke 
pembeli. 
i) Bagian akuntansi memasukkan data yang ada di bukti kas masuk 
lembar ke 2 ke dalam jurnal penerimaan kas, Kemudian 
mengarsipkan bukti kas masuk lembar ke 2. 
3) Prosedur Penyerahan Barang 
a) Setelah barang selesai di produksi staff administrasi produksi 
membuat delivery order produksi (DOprd) sebanyak 3 lembar, yang 
lembar ke 1 dan 2 diserahkan ke bagian produksi, sedangkan lembar 
ke 3 diarsipkan di staff administrasi produksi. 
b) Manajer produksi mengotorisasi DOprd lembar 1 dan 2, kemudian 
bagian produksi menyerahkan DOprd lembar 1 dan 2 ke bagian 
pengadaan bersama barang. 
c) Bagian pengadaan mencocokkan barang dengan delivery order 
produksi lembar 1 dan 2, setelah cocok bagian pengadaan 
menyerahkan delivery order produksi (DOprd) lembar 2 ke staff 
administrasi pengadaan. Jika barang dan dokumen tidak cocok maka 
bagian pengadaan menghubungi bagian produksi dan selesai. 
d) Staff administrasi pengadaan membuat delivery order pengadaan 




lembar ke 1 dan ke 2 diserahkan ke bagian pengadaan, sedangkan 
DOpg lembar ke 3 diarsipkan bersama dengan DOprd lembar ke 2. 
e) Manajer pengadaan mengotorisasi DOpg lembar 1 dan 2, kemudian 
menyerahkan DOpg lembar 1 dan 2 ke bagian penjualan bersama 
dengan barang pesanan dan delivery order produksi (DOprd) lembar 
ke 1. 
f) Bagian penjualan meminta surat kontrak yang sudah diarsipkan ke 
staff administrasi penjualan, kemudian bagian penjualan 
mencocokkan barang dengan DOpg lembar 1, 2 dan DOprd lembar 
1, setelah semuanya cocok bagian ini membuat faktur penjualan 
sebanyak 3 lembar yang lembar 1 diserahkan ke staff pengiriman 
bersama dengan DOpg lembar 1, DOprd lembar 1 dan barang, faktur 
penjualan lembar 2 diserahkan ke bagian akuntansi, dan faktur 
penjualan lembar ke 3 diserahkan ke staff administrasi penjualan 
bersama dengan DOpg lembar 2 dan surat kontrak. Jika barang 
dengan dokumen tidak cocok maka bagian penjualan menghubungi 
bagian pengadaan dan selesai. 
g)  Staff pengiriman mencocokkan barang dengan DOpg lembar 1, 
DOprd lembar 1, dan faktur penjualan, kemudian menyerahkan 
barang ke pembeli bersama faktur penjualan lembar 1, kemudian 
mengarsipkan DOpg lembar 1 dan DOprd lembar 1. Jika barang dan 
dokumen tidak cocok maka staff pengiriman menghubungi bagian 




h) Staff administrasi penjualan menginput ke jurnal penjualan atas 
dasar faktur penjualan lembar 3 dan DOpg lembar 2, dan surat 
kontrak kemudian mengarsipkan faktur penjualan lembar 3, DOpg 
lembar 2, dan surat kontrak. 
i) Bagian akuntansi menginput data ke dalam komputer kemudian 
mengarsip faktur penjualan lembar 3. 
4) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
a) Bagian keuangan menerima Nota Kredit (NK) dari bank atas 
pelunasan piutang dan membuat bukti kas masuk sebanyak 3 lembar, 
lembar 1 dan 2 diserahkan ke bagian akuntansi bersama dengan nota 
kredit, sedangkan lembar ke 3 diarsipkan. 
b) Bagian akuntansi menginput ke jurnal penerimaan kas berdasarkan 
nota kredit dan bukti kas masuk. 
c) Nota kredit, bukti kas masuk lembar ke 1 dan 2 diarsipkan oleh 
bagian akuntansi. 
e. Bagan Alir Penerimaan Kas dari Penjualan Pesanan 









BAGIAN PENJUALAN  
    
              
 
         
         
 
                                                                                        
              
         
   
Tidak                                             
     Ya   
 
       
 
 
      
Catatan:  
SK : Surat Kontrak  







                               
 
         Disetor ke bagian Keuangan pada saat itu juga 
















 Bagan Alir Prosedur Order Penjualan pada Sistem Penerimaan Kas dari 


































SK : Surat Kontrak 














 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
1 
SK             1 
SK              1 
3 
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SPBPj : Surat Permintaan Penjualan\ 













 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
(Lanjutan) 
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BAGIAN PENGADAAN  
       
 
 
                 
                        Diotorisasi 
                   manajer pengadaan  




SPBPj : Surat Permintaan Barang Penjualan 






















 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
(Lanjutan) 
3 
SPBPj              1 
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              2 






STAFF ADMINISTRASI PENGADAAN 






















SPBPj : Surat Permintaan Barang penjualan 






 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
(Lanjutan) 
4 
SPBPj              2 
Membuat 
SPBPg 
SPBPj              2 
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 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
(Lanjutan) 
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STAFF ADMINISTRASI PRODUKSI 








       
      
                       
                 





SPBPg : Surat Permintaan Barang Pengadaan 
SPBPj : Surat Permintaan Barang Penjualan 














 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Pesanan di PT. Batik Danar Hadi 
(Lanjutan) 
7 
SPBPg              2 
SPBPj              1 
Menginput data 
tentang barang yg 
harus di produksi 
SPBPg              2 





BAGIAN KEUANGAN  
































 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 




























JKM : Jurnal Penerimaan Kas 























 Bagan Alir  Prosedur Penjualan pada  S istem Penerimaan Kas dari Penjualan 




BKM       2 
JKM 
BKM       2 






STAFF ADMINISTRASI PRODUKSI 
 
 
  Setelah barang selesai 



































 Bagan Alir  Prosedur Penyerahan Barang pada  S istem Penerimaan Kas dari 
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          Diotorisasi 
                 Manajer produksi 
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                             diotorisasi 
                  manajer pengadaa 
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Catatan: 
DOprd : Delivery Order Produksi 
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STAFF ADMINISTRASI PENGADAAN 

















DOprd : Delivery Order produksi 
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           Prosedur Penyerahan Barang 
 
                        
 
       Bersama barang 
 









            Diinformasikan kepada  
tidak           bagian pengadaan    






      Catatan: 
      SK : Surat Kontrak 
      DOpg : Delivery order pengadaan 
      DOprd : Delivery order produksi 
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STAFF PENGIRIMAN  
 
             Bersama barang 
 
 
    
                
               
           
 
            Diinformasikan kepada  
 tidak Bagian penjualan 
    ya 
 
           
 
 
           
 
  
                 Bersama barang 
 
        Pembeli 
 
Catatan: 
DOpg : Delivery Order Pengadaan 
DOprd : Delivery Order Produksi 
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SK : Surat Kontrak 
DOpg : Delivery Order Pengadaan 
FP : Faktur Penjualan 
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BKM : Bukti Kas Masuk 
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JKM : Jurnal Penerimaan Kas 
BKM : Bukti Kas Masuk 
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C. Evaluasi S istem Akuntansi Penerimaan Kas di PT. Batik Danar Hadi 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi Yang Terkait 
 Pada prosedur order penjualan di PT. Batik Danar Hadi sudah terdapat 
pemisahan fungsi yang jelas dan setiap bagian bertanggungjawab terhadap 
wewenangnya. Bagian penjualan dapat menerima uang muka dari pembeli, 
hal ini bukan termasuk kelemahan karena pada saat itu juga uang langsung 
disetor ke bagian keuangan. 
 Pada prosedur penyerahan barang belum terdapat pemisahan fungsi 
karena staff administrasi penjualan merangkap sebagai fungsi pencatatan dan 
fungsi operasi. 
 Pada prosedur pencatatan penerimaan kas sudah terdapat pemisahan 
fungsi yang jelas yaitu fungsi penyimpanan kas dilakukan oleh bagian 
keuangan, bagian keuangan di PT. Batik Danar Hadi tidak hanya terdiri dari 
satu orang saja tetapi terdiri dari satu team yang setiap orang mempunyai 
tugas masing-masing. Fungsi pencatatan dilakukan oleh bagian akuntansi, 
bagian akuntansi juga tidak hanya ada satu orang saja tetapi ada tujuh orang 
yaitu dua orang bertanggungjawab tentang pajak dan penjualan, satu orang 
bertanggungjawab tentang akuntansi umum, dua orang bertanggungjawab 
tentang kredit, satu orang bertanggungjawab tentang persediaan dan satu 
orang bertanggungjawab sebagai manajer yang bertugas mengawasi. Bagian 
keuangan mempunyai batasan dalam menyimpan uang, biasanya menyimpan 




 Pada PT. Batik Danar Hadi belum terdapat perputaran jabatan, 
sehingga karyawan yang cakap dalam akuntansi akan tetap berada di bagian 
akuntansi atau keuangan, karyawan yang cakap dalam produksi akan tetap 
berada di bagian produksi dan juga yang lainya akan tetap berada pada 
bidangnya. 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen Yang Digunakan 
 Dokumen yang digunakan di PT. Batik Danar Hadi sudah 
menggunakan dokumen yang sederhana dan ringkas sesuai dengan prinsip 
perancangan formulir serta digunakan dengan baik. 
 Surat permintaan barang penjualan dan surat permintaan barang 
pengadaan bentuknya sangat sederhana dan ringkas sehingga mudah untuk 
dipahami oleh karyawan baru. Walaupun begitu surat permintaan barang 
penjualan dan surat  permintaan barang pengadaan belum bernomor urut 
tercetak. 
 Delivery order produksi dan delivery order pengadaan bentuknya 
sudah sesuai dengan perancangan formulir yaitu bentuknya sederhana, 
ringkas dan bernomor urut tercetak. 
 Faktur penjualan dan bukti kas masuk yang digunakan di perusahaan 
sangat sederhana dan ringkas tetapi belum terdapat nomor urut tercetak. 
 Perusahaan tidak menggunakan packing list untuk mengirimkan 
barang, karena packing list hanya digunakan untuk mengirimkan barang 




 Semua dokumen yang digunakan selalu dicek dan diotorisasi oleh 
pihak yang diberi wewenang, selain itu dokumen juga selalu disimpan dengan 
baik sehingga dokumen selalu lengkap jika suatu waktu digunakan. 
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi 
 Pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan pesanan 
menggunakan catatan akuntansi yaitu jurnal penerimaan kas dan jurnal 
penjualan. Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas, 
sedangkan jurnal penjualan digunakan untuk mencatat penjualan pesanan. 
Pencatatan ke jurnal penjualan dilakukan oleh staff administrasi penjualan, 
yang dilakukan berdasarkan faktur penjualan, sedangkan pencatatan ke jurnal 
penerimaan kas dilakukan oleh bagian akuntansi berdasarkan bukti kas masuk 
dan nota kredit. 
 Pencatatan ke dalam catatan akuntansi hanya dapat dilakukan oleh 
bagian yang telah diberi wewenang. 
4. Evaluasi Terhadap Prosedur 
 Prosedur penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar 
Hadi melibatkan lebih dari satu bagian. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan sudah melakukan praktik yang sehat dengan melaksanakan 
pemisahan tugas disetiap bagian yang terlibat dalam sistem penerimaan kas 
dari penjualan pesanan. Setiap bagian hanya bertanggungjawab terhadap 






5. Evaluasi Bagan Alir 
 Di PT. Batik Danar Hadi tidak menggunakan bagan alir sebagai 
pedoman dalam kegiatan sehari-hari, tetapi perusahaan mengandalkan 


























 Dalam setiap melaksanakan kegiatan operasionalnya, semua perusahaan pasti 
memiliki sebuah tujuan tertentu yang ingin di capai. Hal itu berlaku juga untuk PT. 
Batik Danar Hadi. Oleh karena itu, perusahaan membuat seperangkat sistem yang 
tepat sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat terkoordinasi dengan baik, 
maka tujuan perusahaan akan tercapai. Pada perusahaan yang baik dan maju belum 
tentu sistem yang digunakanya sudah sempurna. Walau sedikit sistem yang 
digunakan tersebut pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. 
 Setelah penulis melakukan evaluasi terhadap sistem penerimaan kas dari 
penjualan pesanan di PT. Batik Danar Hadi, penulis menemukan adanya kelebihan 
dan kelemahan pada sistem tersebut. Berikut adalah kebaikan dan kelemahan dari 
sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar Hadi: 
A. Kelebihan 
 Beberapa kebaikan sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. 
Batik Danar Hadi sebagai berikut: 
1. Adanya pemisahan fungsi antara fungsi operasi, fungsi penyimpan kas, dan 
fungsi pencatatan pada prosedur penjualan dan prosedur penerimaan kas. 
Fungsi tersebut melibatkan unit-unit organisasi yang berbeda-beda. Hal ini 






2. Bagian keuangan mempunyai batasan dalam menyimpan uang. Biasanya 
menyimpan uang seperlunya hanya untuk operasional perusahaan. 
3. Penggunaan dokumen selalu di cek dan di otorisasi oleh pihak yang 
berwenang. Hal ini menunjukkan hal yang baik karena dapat menghindari 
penyalahgunaan wewenang. 
4. Dokumen yang digunakan merupakan dokumen sederhana dan ringkas 
sesuai dengan prinsip perancangan formulir. 
5. Delivery order produksi dan delivery order pengadaan sudah bernomor urut 
tercetak. Hal ini menunjukkan hal yang baik, jika ada dokumen yang hilang 
bisa langsung di lacak. 
6. Dokumen selalu disimpan dengan baik sehingga dokumen selalu lengkap 
jika suatu waktu digunakan.  
7. Pencatatan ke dalam jurnal penerimaan kas dan jurnal penjualan selalu 
didasarkan pada faktur penjualan, bukti kas masuk, dan nota kredit, 
sehingga dapat di pertanggungjawabkan karena pencatatan dilakukan 
berdasarkan bukti transaksi yang lengkap. 
8. Pencatatan ke dalam jurnal penerimaan kas dan jurnal penjualan hanya bisa 
dilakukan oleh pihak yang di beri wewenang. Hal ini menunjukkan hal yang 
baik karena bisa menghindari pemanipulasian data.  








  Kelemahan sistem penerimaan kas dari penjualan pesanan di PT. Batik 
Danar Hadi sebagai berikut: 
1. PT. Batik Danar Hadi tidak mempunyai bagan alir serta prosedur kegiatanya 
tidak semuanya tertulis, karena masih ada yang melakukan kegiatan 
berdasarkan kebiasaan yang sudah ada selama ini. Sehingga karyawan baru 
sulit untuk memahami prosedur yang membentuk jaringan di PT. Batik 
Danar Hadi. 
2. Fungsi operasi dan fungsi pencatatan dirangkap oleh staff administrasi 
penjualan pada prosedur penyerahan barang.  
3. Dokumen yang digunakan ada yang tidak menggunakan nomor urut 
tercetak, seperti: surat permintaan barang penjualan, surat permintaan 
barang pengadaan, bukti kas masuk, faktur penjualan. 
4.  PT. Batik Danar Hadi tidak menggunakann packing list dalam mengirim 
barang. Hal ini menunjukkan hal yang tidak baik, jika barang hilang di 
tengah jalan perusahaan tidak mempunyai bukti kalau benar-benar sudah 
mengirim. 
5. PT. Batik Danar Hadi belum terdapat perputaran jabatan, sehingga 












  Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan di bab-bab 
sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem akuntansi 
penerimaan kas dari penjualan pesanan yang telah dijalankan di PT. Batik Danar 
Hadi sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari bagian-bagian yang terkait 
dengan sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan pesanan telah 
melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang dan tanggungjawabnya, dokumen 
yang digunakan adalah dokumen yang dirancang secara sederhana dan ringkas 
sesuai dengan prinsip perancangan formulir, dan juga terdapat sistem pengawas 
disetiap bagian. Walaupun sistem akuntansinya sudah cukup baik, tetapi masih 
terdapat kelemahan di sistem tersebut. 
Kelemahan itu antara lain: 
1. PT. Batik Danar Hadi tidak mempunyai bagan alir dan prosedur tertulis. 
2. Staff administrasi penjualan merangkap sebagai fungsi penyimpanan 
dokumen dan fungsi pencatatan.  
3. Surat permintaan barang penjualan, surat permintaan barang pengadaan, 
bukti kas masuk, faktur penjualan tidak bernomor urut tercetak. 
4. Perusahaan tidak menggunakan packing list dalam mengirim barang. 








Setelah penulis melakukan evaluasi terhadap sistem penerimaan kas 
dari penjualan pesanan di PT. Batik Danar Hada penulis menemukan beberapa  
kelemahan yang ada. Berdasar kelemahan yang ada tersebut, dalam sub bab ini 
penulis akan memebrikan beberapa saran sebagai bahan masukan guna 
perbaikan sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan pesanan yang telah 
dirancang manajemen dalam pelaksanaan transaksi penerimaan kas dari 
penjualan pesanan pada PT. Batik Danar Hadi. Saran-saran yang akan diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya setiap kegiatan dibuat jaringan prosedur yang jelas, hal ini 
dimaksudkan agar pihak luar yang berkepentingan ingin mengetahui 
jaringan sistem pada PT. Batik Danar Hadi dapat jelas dan paham tanpa 
banyak bertanya mengenai sistem yang berlaku kepada tiap bagian yang 
berwenang. 
2. Sebaiknya fungsi penyimpanan dokumen dan fungsi pencatatan tidak 
dirangkap oleh staff administrasi penjualan. Fungsi pencatatan sebaiknya 
dilaksanakan oleh bagian akuntansi, hal ini dimaksudkan untuk menghindari 
adanya penyalahgunaan. 
3. Sebaiknya surat permintaan barang penjualan, surat permintaan barang 
pengadaan, bukti kas masuk, faktur penjualan diberi nomor urut tercetak. 
Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi penyalahgunaan. 
4. Sebaiknya dalam mengirim barang menggunakan packing list.  Hal ini 




5. Sebaiknya diadakan perputaran pekerja atau rotasi jabatan guna pengecekan 
dan menghindari apabila terdapat kecurangan yang dilakukan oleh salah 
satu pejabat perusahaan, selain itu agar karyawan tidak hanya cakap dalam 
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